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ABSTRACT 
 
 
MAULANA AKBAR, 2012/1203889, Utilization of Instructional Media 
Audio Visual Shaped Video On History Lesson In MAN Lubuk Pakam Deli 
Serdang regency in North Sumatra, Thesis. Social Studies Education 
Concentration Program History Education Graduate Program, State 
University of Padang.  
 

The problem in this study is based on not a lot of teachers, especially 
teachers of history subjects using historical sources available to be used as a 
medium of learning history. This study generally aims to determine (1) How is the 
development of audio visual media in the form of video on the history of the 
subject matter in the Deli Sultanate MAN Lubuk Pakam Deli Serdang? (2) How 
did the feasibility study media in view of the results of the test to students in 
MAN Lubuk Pakam Deli Serdang ?.  

Type of research is known development or research and development (R 
& D). This study used a model of procedural development. Procedural models are 
descriptive models, indicates the steps to be followed to produce the product. In 
the development of this research will produce a product in the form of audio-
visual instructional media instructional videos. 

Based on the research results, obtained that: Development of learning 
media in the form of audio-visual instructional videos through several stages, 
among others: (a) planning by analyzing the needs of the media in advance to find 
out what is needed and the reasons underlying that this media is required, the 
source of which was drawn pengumpulam from textbooks, and to formulate the 
idea along with the draft. (b) designing a storyboard, script and then validate and 
revise. (c) to produce audio and images or photos by scripts that have been 
validated. The results of the validation study media validator valid and feasible 
results obtained with percentage 84% and the results of the validation of the 
results obtained material validator valid and feasible with the percentage of 83%, 
so it can be used and tested to the learners. Practicalities of test results conducted 
by two teachers are subject to the history of the audio-visual media in the form of 
video lessons on the subjects of history Deli Sultanate developed material shows 
that the quality of learning, and the contents of the display is considered good 
quality with a percentage of 85%. The effectiveness of instructional media is 
already well developed (effective), it is seen from the percentage of students at 
77.33% which is complete in learning the material history of the Sultanate of Deli. 
From the data that has been obtained, then the overall media have developed is 
feasible and effective for use in learning activities history. 
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ABSTRAK 
 

 
MAULANA AKBAR, 2012/1203889, Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Audio Visual Benbentuk Video Pada Mata Pelajaran Sejarah Di MAN 
Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, Tesis. Program 
Studi Pendidikan IPS Konsentrasi Pendidikan Sejarah Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Masalah dalam penelitian ini didasarkan pada belum banyak guru terutama 
guru mata pelajaran sejarah yang menggunakan sumber-sumber sejarah yang ada 
untuk dijadikan media pembelajaran sejarah. Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mengetahui (1) Bagaimana pengembangan media audio visual berbentuk 
video pada mata pelajaran sejarah  materi Kesultanan Deli di MAN Lubuk Pakam 
Kabupaten Deli Serdang? (2) Bagaimana kelayakan media pembelajaran di lihat 
dari hasil pengujian kepada peserta didik di MAN Lubuk Pakam Kabupaten Deli 
Serdang?. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau dikenal Research 
and Development (R & D). penelitian pengembangan ini digunakan model 
prosedural. Model prosedural adalah model yang bersifat deskriptif, menunjukkan 
langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Pada penelitian 
pengembangan ini akan menghasilkan suatu produk media pembelajaran audio 
visual berbentuk video pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa: Pengembangan media 
pembelajaran audio visual berbentuk video pembelajaran melalui beberapa tahap 
antara  lain : (a) planning dengan menganalisis kebutuhan terlebih dahulu untuk 
mengetahui media apa yang dibutuhkan dan alasan yang mendasari sehingga 
media ini dibutuhkan, pengumpulam sumber yang  dikumpulkan didapat dari 
buku teks, dan menyusun gagasan beserta draft. (b) mendesign storyboard, dan 
skrip kemudian memvalidasi dan merevisi. (c) memproduksi audio dan gambar 
atau foto berdasarkan skrip yang sudah divalidasi. Hasil validasi dari validator 
media pembelajaran diperoleh hasil valid dan layak dengan persentase 84% dan 
hasil validasi dari validator materi diperoleh hasil valid dan layak dengan 
persentase 83%, sehingga dapat digunakan dan diuji cobakan kepada peserta 
didik. Hasil uji praktikalitas yang dilakukan oleh dua orang guru mata pelajaran 
sejarah terhadap terhadap media pembelajaran audio visual berbentuk video pada 
mata pelajaran sejarah materi Kesultanan Deli yang dikembangkan menunjukkan 
bahwa kualitas pembelajaran, dan kualitas isi tampilan dinilai baik dengan 
persentase sebesar 85%. Efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan ini 
sudah baik (efektif), hal ini dilihat dari persentase jumlah peserta didik sebesar 
77,33% yang sudah tuntas dalam pembelajaran sejarah materi Kesultanan Deli. 
Dari data-data yang telah diperoleh, maka secara keseluruhan media yang 
dikembangkan ini sudah layak dan efektif untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sejarah. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam 

pembaharuan dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai 

terobosan baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan 

pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan.  

Pendidikan memilki peranan penting guna meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Bagi manusia, pendidikan berfungsi sebagai sarana dan fasilitas 

yang memudahkan, mampu mengarahkan, mengembangkan dan membimbing ke 

arah kehidupan yang lebih baik, tidak hanya bagi diri sendiri melainkan juga bagi 

manusia lainnya.  

Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka guru dituntut untuk 

membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif yang mendorong siswa dapat 

belajar secara optimal baik di dalam belajar mandiri maupun di dalam 

pempelajaran di kelas. Di dalam proses pembelajaran efektif diperlukan suatu 

media yang sesuai dengan karakter peserta didik, mata pelajaran yang 

disampaikan, suasana dan prasarana penunjang.  

Media merupakan sarana atau perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan sesuatu. Dalam hal ini media berkaitan dengan alat atau sarana 

yang digunakan dalam dunia pendidikan dalam membantu proses pembelajaran di 
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sekolah. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan.1 Penggunaan media pendidikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

memiliki manfaat-manfaat sebagai mana yang diuraikan oleh Sadiman2, salah 

satunya sebagai berikut : 

“Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk : (1) menimbulkan kegairahan dalam belajar, (2) 
membangkitkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan”. 

 

Media pembelajaran adalah saluran atau perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau materi ajar. Media sangat diperlukan dalam 

pembelajaran sebagai alat penyampaian informasi dan pesan dari guru kepada 

peserta didik. Pembelajaran yang baik dan berlangsung lancar memerlukan media 

pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kondisi kelas. 

Media pembelajaran adalah alat yang berfungsi untuk menyampaikan 

pesan pembelajaran. Untuk menyampaikan pesan pembelajaran, biasanya guru 

menggunakan alat bantu mengajar seperti buku, gambar, peta, model, atau alat-

alat lain. Agar dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, dan 

meningkatkan daya serap, media pembelajaran harus efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, media digunakan oleh semua guru termasuk guru mata pelajaran 

sejarah. Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu pembelajaran, 

Edgar Dale mengadakan klsaifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling 

                                                            
1 Lihat Arief S. Sadiman (Dkk), Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2009), Hlm. 6 
2 Ibid, Hlm. 17 
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konkret ke tingkat yang paling abstrak. Klasifikasi itu kemudian dikenal dengan 

nama kerucut pengalaman (Cone of Experience), seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 1. Kerucut pengalaman Dale3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

Video sebagai media audio visual dan mempunyai unsur gerak akan 

mampu menarik perhatian dan motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Video mampu merangkum banyak kejadian dalam waktu yang 

lama menjadi lebih singkat dan jelas dengan disertai gambar dan suara yang dapat 

diulang-ulang dalam proses penggunaannya. Video memiliki kelebihan yaitu 

mampu membantu memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna tanpa 

terikat oleh bahan ajar lainnya. Dengan unsur gerak dan animasi yang dimiliki 

video, video mampu menarik perhatian siswa lebih lama bila dibandingkan 

                                                            
3 Lihat Arief S. Sadiman (Dkk), op.cit., Hlm. 8 
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dengan media pembelajaran yang lain. Namun dalam suatu media pembelajaran 

tentu akan terdapat kekurangan dari media tersebut. 

Sejarah merupakan ilmu yang berguna untuk membentuk watak anak 

bangsa. Sangat memprihatinkan jika pembelajaran sejarah yang membosankan, 

membuat siswa tidak termotivasi dan tidak menangkap pesan makna yang 

disampaikan pada pelajaran tersebut. Selama ini pembelajaran sejarah di identikan 

sebagai pembelajaran yang membosankan di kelas. Baik strategi, metode maupun 

teknik pembelajaran lebih banyak bertumpu pada pendekatan berbasis guru yang 

monoton, dan meminimalkan partisipasi peserta didik. Guru di posisikan sebagai 

satu – satunya dan pokok sumber informasi, peserta didik tertinggal sebagai objek 

penderita manakala guru sebagai segala sumber dan pengelola informasi hanya 

mengajar dengan metode ceramah dan tanya jawab yang konvensional. Sehingga 

pembelajaran sejarah disamping membosankan, juga hanya menjadi wahana 

pengembangan ketrampilan berfikir tingkat rendah dan tidak memberi peluang 

kemampuan berinkuiri maupun memecahkan masalah.  

Hal senada juga disampaikan oleh Sri Wahyuni yang merupakan seorang 

guru mata pelajaran sejarah, bahwa pelajaran sejarah merupakan pelajaran yang 

sering membuat siswa bosan apabila tidak menggunakan teknik dan strategi 

belajar yang menarik, untuk itu sebaiknya guru yang mengajarkan mata pelajaran 

sejarah haruslah lebih kreatif dalam membuat strategi pembelajaran, salah satunya 

dengan menggunakan media film, audio visual, gambar dan lain sebagainya.4 

                                                            
4 Wawancara dengan Sri Wahyuni tanggal 12 Oktober 2013. 
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Memahami kenyataan umum pembelajaran sejarah di lapangan tersebut, 

yang menjadi penyebab utama adalah guru. Untuk itu para guru sejarah di 

lapangan di tantang untuk memiliki motivasi, keinginan, antusiasme dan 

kreatifitas mengembangkan dan meningkatkan kompetensi mengajar melalui 

pengayaan dan penguasaan berbagai media, model dan strategi pembelajaran 

sejarah. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa sebagian besar siswa menganggap 

pelajaran sejarah itu kurang menarik dan membosankan. Sedangkan komputer 

bagi mereka, sangatlah menarik, baik dari segi konten yang disajikan maupun dari 

segi tampilan. Melakukan apapun di depan komputer serasa menyenangkan bagi 

mereka. Entah itu bermain game, menjelajahi internet, mendengarkan musik, 

menonton film, bahkan mengerjakan tugas.  

Ada beberapa media yang mampu menyajikan materi pelajaran sejarah 

secara menarik dan mudah untuk dipahami, antara lain buku visual, film, gambar, 

audio visual dan sebagainya. Tiap-tiap media memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Media Audio Visual memiliki kelebihan, mampu 

menampilkan gambar, video, audio, sehingga siswa dapat mudah memahami 

materi karena informasi diserap oleh indera penglihatan dan pendengaran. Selain 

itu, juga terdapat interaktifitas yang memungkinkan siswa terlibat dengan materi 

yang sedang dipelajari. Media Audio Visual juga dapat memberikan umpan balik 

(respon) secara langsung.5 

                                                            
5 Lihat Ajis, 2007. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual dan Motivas. Belajar 

Terhadap Hasil Belajar, (Tesis, UNP Padang), Hlm. 3  
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Menurut Sri Wahyuni, bahwa media film atau audio visual lebih mudah, 

efisien dan praktis untuk digunakan dalam mengajarkan mata pelajaran sejarah di 

sekolah dari pada jika hanya mengunjungi tempat, bangunan-bangunan atau situs-

situs bersejarah yang ada (melakakukan karya wisata sejarah). Hal ini dikarenakan 

untuk melakukan karya wisata sejarah akan membutuhkan dana, waktu dan izin 

baik dari pihak sekolah (Kepala sekolah) maupun orang tua siswa.6 

Sebagai sebuah peristiwa, sejarah menyajikan sesuatu yang benar-benar 

terjadi. Cerita sejarah disusun berdasarkan sumber-sumber, fakta-fakta dan bukti-

bukti berupa peninggalan-peninggalan sejarah. Setiap individu, masyarakat 

maupun setiap bangsa memiliki sejarah sendiri-sendiri. Proses sejarah dapat 

memberikan pengalaman, pelajaran dan pemantapan kepribadian bagi seorang 

individu, masyarakat dan bangsa.  

Pada masa dimana cerita atau peristiwa sejarah tersebut sudah berlalu, 

hanya peninggalan bersejarah yang tersisa. Peninggalan ini dapat berbentuk 

bangunan, dokumentasi dan cerita turun-temurun. Dimana peninggalan sejarah ini 

sangat berguna dan dapat dijadikan sumber utama dalam menelaah masalah atas 

peristiwa yang terjadi di saat itu. Hal ini terjadi dan ditemukan dimana-mana 

termasuk di Kota Medan. 

Kota Medan memiliki peninggalan-peninggalan bersejarah. Tercatat 42 

bangunan dan situs bersejarah di Kota Medan.7 Bangunan-bangunan yang terdapat 

di Kota Medan tersebut, sebenarnya dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran 

                                                            
6 Wawancara dengan Sri Wahyuni tanggal 12 Oktober 2013. 
7 Lihat Peraturan Pemerintah Kota Medan No. 6 tahun 1988 tentang Pelestarian 

Bangunan dan Lingkungan yang Bernilai Sejarah, Arsitektur, Kepurbakalaan, serta Penghijauan 
dalam Daerah Kota Medan. 
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sejarah tidak hanya bagi guru dan siswa di sekolah-sekolah, tetapi juga bagi 

semua orang. Keberadaan benda-benda peninggalan sejarah di Kota Medan 

merupakan data sejarah yang sangat penting untuk mengenali dan mengetahui 

asal-usul Kota Medan masa lalu. Dalam hal ini peninggalan-peninggalan sejarah 

warisan masa lalu bisa dijadikan pedoman memupuk rasa kebanggan nasional 

serta memperkokoh kesadaran jati diri bangsa.  

Salah satu contoh yang dapat dijadikan sumber pembelajaran sejarah 

disekolah adalah Istana Maimoon. Istana Maimoon adalah Istana peninggalan 

Kesultanan Deli yang merupakan Kerajaan Islam yang ada di Sumatera Timur 

(Sumatera Utara Saat ini).   

Berdasarkan paparan-paparan akan keadaan dan latar belakang masalah 

diatas, maka timbul pertanyaan, dengan banyaknya sumber sejarah yang ada, 

kenapa tidak digunakan sebagai media dalam pembelajaran sejarah?. Untuk itu 

perlu dilakukan penelitian yang mendalam, dan hasilnya akan ditulis dalam 

bentuk tesis judul “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual 

Berbentuk Video Pada Mata Pelajaran Sejarah Di MAN Lubuk Pakam 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut:  

1. Pembelajaran sejarah di sekolah masih bersifat monoton dengan tekhnik, 

strategi, model dan media pembelajaran yang lebih banyak bertumpu pada 

pendekatan berbasis guru. 

2. Penggunaan media pembelajaran khususnya sejarah di sekolah masih 

terbatas, sehingga peserta didik kurang aktif. Untuk itu dibutuhkan media 

pembelajaran audio visual.  

3. Belum banyak guru sejarah yang menggunakan sumber-sumber sejarah 

yang ada sebagai media pembelajaran sejarah di sekolah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dan identifikasi masalah, maka 

batasan masalah penelitian ini adalah: (1) Pengembangan media pembelajaran 

berbasis video, (3) Media pendidikan pembelajaran yang diterapkan adalah media 

audio visual yang berbentuk video, mulai dari merancang media, melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media hingga mengevaluasi aktivitas dan 

hasil belajar siswa mata pelajaran sejarah. (3) Materi pelajaran sejarah adalah 

Kesultanan Deli, (4) Respon yang diberikan pengguna, dan ahli multimedia 

terhadap media pembelajaran berbasis video. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengembangan media audio visual berbentuk video pada mata 

pelajaran sejarah  materi Kesultanan Deli di MAN Lubuk Pakam 

Kabupaten Deli Serdang? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran di lihat dari hasil pengujian 

kepada peserta didik di MAN Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Merancang media audio visual yang berbentuk video materi Kesultanan 

Deli yang layak untuk diterapkan sebagai media pembelajaran (berfungsi 

sebagaimana mestinya) sebagai sumber belajar. 

2. Menganalisis kelayakan media audio visual yang berbentuk video materi 

Kesultanan Deli di MAN Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang, sehingga 

layak untuk diterapkan sebagai media pembelajaran (berfungsi 

sebagaimana mestinya) sebagai sumber belajar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, yaitu: 

a. Manfaat teoritis penelitian ini adalah:. 

1. Dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khusunya di bidang pengembangan media audio visual pembelajaran 

sejarah. 

2. Sebagai perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang relevan dengan 

penelitian ini dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat praktis penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan kepada pendidik dan pihak penyelenggara 

pendidikan dalam pengembangan pembelajaran di kelas dan 

peningkatan mutu pendidikan. 

2. Sebagai alat bantu mengajar dan merangsang kreativitas guru dalam 

menegmbangkan media pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

  

Pada bab ini dikemukakan simpulan hasil penelitian, implikasi dan 

saran-saran yang berhubungan dengan pengembangan maupun upaya 

pemanfaatan hasil produk yang telah dikembangkan. 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil pengembangan media pembelajaran Audio visual 

berbentuk video yang dikembangkan ini adalah: 

1. Hasil validasi dari validator media terhadap media pembelajaran audio 

visual berbentuk video pada mata pelajaran sejarah materi Kesultanan Deli 

yang dikembangkan menunjukkan bahwa kualiatas tampilan penyajian 

video, kualitas sistem pemograman dan kualitas pembuatan naskah/narasi 

dinilai baik dengan persentase sebesar 83%. Dengan demikian media 

pembelajaran audio visual berbentuk video pada mata pelajaran sejarah 

materi Kesultanan Deli program Uled Visual Studios secara keseluruhan 

termasuk dalam katagori baik 

2. Hasil validasi dari ahli materi terhadap media pembelajaran audio visual 

berbentuk video pada mata pelajaran sejarah materi Kesultanan Deli yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa kualiatas pembelajaran, kualitas 

materi dan kualitas output dinilai baik dengan persentase sebesar 84%. 

Dengan demikian media pembelajaran audio visual berbentuk video pada 

mata pelajaran sejarah materi Kesultanan Deli yang dikembangkan dengan 
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menggunakan program Uled Visual Studios secara keseluruhan termasuk 

dalam katagori baik. 

3. Hasil uji praktikalitas yang dilakukan oleh dua orang guru mata pelajaran 

sejarah terhadap terhadap media pembelajaran audio visual berbentuk 

video pada mata pelajaran sejarah materi Kesultanan Deli yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran, dan kualitas isi 

tampilan dinilai baik dengan persentase sebesar 85%. Dengan demikian 

media pembelajaran audio visual berbentuk video pada mata pelajaran 

sejarah materi Kesultanan Deli yang dikembangkan dengan menggunakan 

program Uled Visual Studios secara keseluruhan termasuk dalam katagori 

baik. 

4. Efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan ini dilihat dari jumlah 

peserta didik sebanyak 77,33% sudah tuntas dalam pembelajaran sejarah 

materi Kesultanan Deli. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran dari segi hasil belajar sudah sangat baik. Efektivitas media 

pembelajaran sejarah setelah pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual berbentuk video pembelajaran juga menunjukkan hasil yang 

sangat baik. 

5. Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pembelajaran akan sangat 

membantu keaktifan proses pembelajaran dan menyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya. Maksudnya: bahwasanya media pembelajaran paling besar 
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pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman, orang 

yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan 

lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka 

yang melihat, atau melihat dan mendengarkannya. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dan temuan pada penelitian pengembangan 

media pembelajaran audio visual berbentuk video pada mata pelajaran sejarah 

yang telah teruji memiliki implikasi yang tinggi untuk digunakan guru dalam 

proses pembelajaran. Adapun implikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran audio visual berbentuk video akan memberi 

sumbangan praktis terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran bagi 

guru dengan media pembelajaran audio visual berbentuk video ini untuk 

memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan pembelajaran sehingga 

berdampak pada praktikalitas dan efektivitas proses pembelajaran dan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian media 

pembelajaran audio visual berbentuk video ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi guru sejarah dalam penyampaian materi pelajaran 

sejarah dan dalam bidang ilmu-ilmu lain dengan ketertarikan dalam proses 

pembelajaran yang interaktif akan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Penerapan media pembelajran multimedia audio visual berbentuk video 

memerlukan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan media baru secara mandiri sehingga peserta didik dapat 

memperoleh hasil belajar yang maksimal bila menerapkan media 

pembelajaran audio visual berbentuk video secara efektif. 
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6. Dengan menggunakan media pembelajaran audio visual berbentuk video, 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan kreatifitasnya 

sebagai usaha mendalami materi pelajaran sejarah yang diberikan. Betapa 

pentingnya media pembelajaran karena media pembelajaran membawa dan 

membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid dan 

memperbaharui semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan 

pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran. 

7. Pembelajaran melalu media audio visual merupakan salah alternatif untuk 

mengatasi tingkat kebosanan dalam penyampaian materi sejarah.Materi 

sejarah yang biasanya didominasi lewat teks dan pola mendengar ceramah 

guru, kini dapat dikurangi.  

8. Pengembangan media video pembelajaran audio visual berbentuk video 

telah selesai dilakukan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran pada 

mata pelajaran sejarah pokok bahasan Kesultanan Deli di Nusantara di 

kelas XI semester gasal. Video pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai 

sarana belajar dalam proses pembelajaran maupun perorangan karena 

materi dalam media ini telah disusun sesuai dengan kurikulum dan silabus 

dan telah divalidasi oleh validator media dan materi. Video pembelajaran 

ini dapat mempermudah guru sejarah dalam proses pembelajaran serta 

mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Penelitian pengembangan mengenai Kesultanan Deli tentunya 

memberikan hasil berupa penelitian dasar yang masih dapat dikembangkan 
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lebih lanjut. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi penelitian pengembangan berikutnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan, simpulan, dan implikasi, maka peneliti 

dalam hal ini memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru khususnya pada mata pelajaran sejarah menggunakan 

media audio visual dalam proses pembelajaran. 

2. Perlunya pengembangan lebih lanjut dengan penambahan narasi, gambar 

dan lain sebagainya. 

3. Perlu pelatihan bagi guru, khususnya menggunakan aplikasi program Uled 

Visual Studios. 

4. Perlunya ketersediaan alat yang lengkap, seperti laptop, LCDdan lain 

sebagainya 

5. Kepada semua pendidik diharapkan untuk selalu mengikuti perkembangan 

teknologi di bidang pendidikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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